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Abstract
 

This study aims to determine the type of error, find out the cause of error by Mappi Papuan students in solving 
questions about operation of number interger . This study uses descriptive qualitative research methods that involve 
research instruments in the form of written tests and interviews. The results showed that) The types of errors made 
by S1 are errors understanding (K1), errors in notation (K3), errors in interpreting data (K4), and errors in solutions 
(K6). S2 makes mistakes in process skills (K2), and errors interpreting data (K4). S3 makes the types of errors of 
misunderstanding (K1), errors in process skills (K2), errors in notation (K3), and errors in solutions (K6). And S4 
misunderstood (K1), process skill errors (K2), errorsusing logic (K5), and solution errors (K6). Factors that cause 
errors are a lack of understanding of the material that has been studied, lack of accuracy, lack of mastery of 
mathematical language, not re-checking the solutions or answers that have been obtained.   

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 



 

 

 

INTRODUCTION 

Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 menyatakan bahwa salah 
satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 
itu setiap warga Negara Indonesia berhak 
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 
minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang 
status sosial, ras, etnis, agama, dan gender. 
Sedangkan pada Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab IV Bagian Kesatu 
mengenai Hak dan Kewajiban Warga Negara 
Pasal 5 Ayat 1 berbunyi: setiap warga negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu. Adanya keterkaitan 
antara cita-cita bangsa Indonesia dalam 
mencerdaskan kehidupan berbangsa, pendidikan 
di Indonesia tidak dapat terlepas dari 
permasalahan dan salah satu permasalahan yang 
menjadi momok di dunia pendidikan adalah 
pemerataan pendidikan. Rendahnya pemerataan 
juga dirasakan oleh mahasiswa yang berasal dari 
kabupatan Mappi, Papua. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, pembelajaran yang diberikan 
pada kelas matrikulasi hanya sebatas  pengetahuan 
dasar mengenai konsep-konsep dasar matematika 
di Sekolah Dasar. Hal ini disebabkan mahasiswa 
Mappi masih sering melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan 
kontekstual terkait konsep-konsep dasar 
matematika. Berikut ini peneliti menyertakan 
beberapa contoh kesalahan yang dilakukan oleh 
mahasiswa Mappi:  

 

 

 

 

Figure 1. Contoh Kesalahan 

Kesalahan ini ada dikarenakan mahasiswa 
Mappi masih kesulitan memahami konsep dasar 
matematika. Setelah dilakukan penelitian 
diketahui bahwa salah satu faktor yang menjadi 
penyebab tersebut adalah karena adanya 
keterbatasan bahasa. Sedangkan pada soal-soal 
kontekstual bahasa Indonesia merupakan bahasa 
pengantar dalam memberikan informasi yang ada 
pada soal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan 
yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Jenis-jenis kesalahan apakah yang 
dilakukan oleh mahasiswa Mappi Papua 
dalam menyelesaikan permasalahan pada 
operasi bilangan bulat? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi 
penyebab terjadinya kesalahan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan operasi bilangan bulat? 

Menyadari kenyataan di atas, peneliti 
melakukan penelitian terkait analisis kesalahan 
dan matematika terkait materi operasi bilangan 
bulat. Tujuannya adalah agar peneliti mengetahui 
kesalahan yang sering  dilakukan, mengetahui 
faktor penyebab terjadinya kesalahan yang 
dilakukan oleh mahasiswa Mappi dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi bilangan bulat. 
Adapun tindak lanjut yang dilakukan peneliti 
setelah peneliti melakukan analisis terkait 
kesalahan yang sering dilakukan adalah peneliti 
melakukan pembelajaran dan pembenahan rutin 
sehingga mahasiswa Mappi dapat memperbaiki 
kesalahan maupun konsep yang sebelumnya keliru 
saat diterima 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI, 2016) analisis merupakan penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, 
dan sebagainya). Sedangkan kesalahan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016) 
adalah perihal salah; kekeliruan; kealpaan dan 
sesuatu yang tidak disengaja. Analisis kesalahan 
sendiri berarti sebuah penyelidikan yang memiliki 
tahapan atau prosedur kerja terhadap suatu 
peristiwa, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
penyebab sesuatu yang secara tidak sengaja terjadi 
yang  dilakukan oleh siswa.  

Ketika seorang anak menyelesaikan masalah 
matematika yang tertulis, mereka harus bekerja 
melalui 5 langkah dasar berikut menurut Newman 
(Karnasih, 2015) seperti pernyataannya berikut ini: 

Tabel 1 Jenis Kesalahan Menurut Newman 

Jenis Kesalahan Penjelasan 
1. Membaca 

(Reading) 
Baca Masalahnya (Read the 

problem) 
2. Pemahaman 

(Comprehensi
on) 

Pahami apa yang dibaca 
(Comprehend what is Read) 



 

 

 

Jenis Kesalahan Penjelasan 
3. Transformas

i 
(Transformati
on) 

Melakukan transformasi dari 
kata-kata dalam masalah 
kepada pilihan strategi 
matematis yang cocok 
(Carrying out a transformation 
from the words of the problem to 
the selection of an appropiate 
mathematical strategy) 

4. Ketrampilan 
Proses 

(Process 
Skills) 

Mengaplikasikan ketrampilan 
proses yang dituntut oleh 
strategi yang dipilih (Applying 
the process skills demanded by the 
selected strategy) 

5. Pengkodean 
(Encoding) 

Memberikan kode jawaban 
dalam bentuk tulisan yang 
bisa diterima (encoding the 
answer in an acceptable written 
form) 

Terkait analisis kesalahan, banyak teori yang 
dikemukakan dan salah satunya adalah teori dari 
Newman, menurut Newman (Oktaviana, 2017: 
23-24) kesalahan dalam mengerjakan soal 
matematika dibedakan menjadi lima tipe 
kesalahan, yaitu: 

1. Kesalahan membaca (Reading Error) 
Kesalahan membaca terjadi karena seseorang 
salah dalam membaca informasi pada soal 
sehingga seseorang tidak menggunakan 
informasi tersebut dalam mengerjakan soal 
atau dalam memecahkan masalah. 

2. Kesalahan memahami (Comprehension Error) 
Kesalahan memahami terjadi karena 
seseorang kurang memahami terutama di 
dalam konsep, tidak mengetahui apa yang 
sebenarnya ditanyakan pada soal dan salah 
dalam menangkap informasi yang ada pada 
soal sehingga seseorang tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan. 

3. Kesalahan dalam Transformasi 
(Transformation Error) 
Kesalahan dalam transformasi merupakan 
kesalahan yang terjadi karena seseorang belum 
dapat mengubah soal ke dalam bentuk 
matematika dengan benar serta salah dalam 
menggunakan tanda operasi hitung. 

4. Kesalahan dalam keterampilan proses (Process 
Skills Error) 
Kesalahan dalam keterampilan proses terjadi 
karena seseorang belum terampil dalam 
melakukan perhitungan. 

5. Kesalahan pada notasi (Encoding Error) 

Kesalahan pada notasi merupakan kesalahan 
dalam proses penyelesaian. 
Menurut Suhertin (Susilowati, 2014: 14-15) 

penyebab kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
dalam mengerjakan soal cerita matematika 
dikarenakan siswa kurang menguasai bahasa. 
Untuk meminimalisir kesalahan yang dilakukan 
maka peneliti mencari  tahu faktor penyebabnya. 
Menurut Ishak dan Warji (Nurianti, 2015) faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kesalahan siswa 
dalam matematika, yaitu: 
1. Faktor Internal 

Merupakan faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri baik yang bersifat 
biologis maupun yang bersifat psikologis 
misalnya kecerdasan, kelemahan fisik, dst. 

2. Faktor Eksternal 
Merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar 
diri siswa itu sendiri yakni berupa lingkungan, 
baik yang berupa lingkungan alam misalnya 
tempat belajar dst. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
menggunakan tipe kesalahan yang digunakan oleh 
Newman, mengingat bahwa soal yang diberikan 
merupakan soal kontekstual, sehingga peneliti 
membuat kode permisalan dari tipe kesalahan 
yang dibuat yakni sebagai berikut: 

Tabel 2. Kode Tipe Kesalahan 

Jenis Kesalahan 
Kode Tipe 
Kesalahan 

Kesalahan 
Membaca (Reading 

Error) 
K1 

Kesalahan 
Memahami  

(Comprehension 
Error) 

K2 

Kesalahan dalam 
Transformasi 

(Transformation 
Error) 

K3 

Kesalahan dalam 
Ketrampilan Proses 
(Process Skills Error) 

K4 

Kesalahan pada 
Notasi (Encoding 

Error) 
K5 

 

METHOD 
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Van Maanen (Suwarsono 2016) 



 

 

 

penelitian kualitatif merupakan istilah 'payung' 
yang mencakup berbagai teknik interpretasi yang 
berusaha mendeskripsikan, 'membaca' kode, 
menerjemahkan, dan selain itu untuk dapat 
memahami makna, bukan frekuensi, berbagai 
macam makna. fenomena yang ada secara alami. 
di dunia sosial. Sedangkan menurut Creswell 
(Noor 2011) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan gambaran yang kompleks, 
meneliti kata-kata, laporan rinci dari pandangan 
responden, dan melakukan penelitian dalam 
situasi alamiah. Adapun penelitian deskriptif 
diungkapkan oleh (Noor 2011) bahwa penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
peristiwa yang sedang terjadi sekarang. Maka 
berdasarkan pernyataan para ahli tersebut maka 
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian yang 
bertujuan untuk memahami suatu masalah yang 
berkaitan dengan fenomena dan hal-hal yang 
berkaitan dalam dunia sosial yang terjadi 
sekarang dengan cara mendeskripsikan yang 
dapat berupa kata-kata dan bahasa. Subjek 
penelitian ini adalah mahasiswa Matrikulasi 
Kelas B Universitas Mappi Sanata Dharma. 
Objek penelitian ini adalah jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa Mappi Papua dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual yang 
berkaitan dengan topik operasi bilangan bulat. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 
2018 hingga Mei 2019 di Student Residence, 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Data 
penelitian diperoleh berdasarkan hasil tes 
kemudian data tersebut dikurangi dan 
dikelompokkan menjadi kelompok atas, 
menengah dan bawah. Setelah data direduksi dan 
dikelompokkan, peneliti selanjutnya mengambil 
2 subjek dari tiap kelompok dan tiap kelas. 
Peneliti kemudian melakukan wawancara untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan 
tersebut.  
 
RESULTS AND DISCUSSIONS 
 

Setelah penelitian dilaksanakan, diperoleh 
hasil penelitian berupa hasil tes tertulis dari 
subjek penelitian. Berikut adalah hasil dari salah 
satu pekerjaan subjek: 

 

Figure 2. hasil pekerjaan siswa 
 
Berdasarkan contoh pekerjaan di atas, 

kesalahan yang dilakukan siswa adalah 
kesalahan yang terjadi yaitu kesalahan 
menggunakan logika untuk menarik kesimpulan 
(K5) dan kesalahan solusi atau tidak mengecek 
ulang solusi yang diperoleh (K6). Berdasarkan 
hasil wawancara kerja dan wawancara dengan 
siswa terlihat bahwa siswa benar-benar mampu 
menginterpretasikan masalah yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita ke dalam kalimat 
matematika, juga dapat diketahui bahwa materi 
siswa sudah mampu menyelesaikannya. masalah 
yang disajikan menggunakan metode perkalian 
yang benar. hanya saja pada hasil akhir terdapat 
error yaitu solusi yang ditulis tidak sesuai dengan 
yang diinginkan pada soal tersebut. Kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa tersebut disebabkan 
karena kurang akuratnya, dan subjek siswa tidak 
mengecek ulang jawaban atau solusi yang telah 
didapat. 

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh 
hasil berupa hasil tes tertulis dari subjek 
penelitian. Selanjutnya peneliti melakukan 
analisis terhadap jenis-jenis kesalahan yang 
sering dilakukan dan mendapatkan hasil yang 
tercantum pada tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Table 3 . Jenis kesalahan yang dilakukan 
mahasiswa dari Kabupaten Mappi Papua 
program matrikulasi kelas B 

 
Jenis 

Kesalahan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 
K1 - - S1,S4 S3 
K2 S2, S4 - S4 S3 
K3 S1,S3 - - - 
K4 - - S1,S2 - 
K5 - - - S4 
K6 S1,S3 - - S4 

 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 
mahasiswa melakukan kesalahan pada semua 
butir soal. Mahasiswa paling banyak melakukan 
kesalahan pada nomor 3. Berdasarkan hasil 
analisis dan diperkuat dengan hasil wawancara 
faktor yang menjadi penyebab seringnya terjadi 
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan 
sebagai berikut : 

 

 

 

CONCLUSION  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
peneliti, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
yang sering dilakukan siswa Mappi adalah 
kesalahpahaman, kesalahan dalam keterampilan 
proses, kesalahan dalam mentransformasikan dan 
kesalahan dalam notasi. Faktor-faktor yang 
menyebabkan kesalahan antara lain: kurangnya 
pemahaman tentang arti soal, memiliki 
keterbatasan bahasa, tidak bisa mengartikan soal 
dan sebagainya. Beberapa saran yang dapat 
disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Jenis kesalahan yang 
dilakukan oleh S1 adalah jenis kesalahan K1, K3, 
K4 dan K6.  Faktor penyebab kesalahan yang 
dilakukan oleh S1 adalah kurang teliti, terburu-
buru dalam mengerjakan, kurangnya penguasaan 
bahasa matematika, dan kurangnya kemampuan 
menalar.  Jenis kesalahan yang dilakukan oleh S2 
adalah jenis kesalahan K2 dan K4.  Faktor 
penyebab kesalahan yang dilakukan oleh S2 
adalah kurang menguasai materi yang telah 
diberikan dan keterbatasan penguasaan bahasa 
matematika.   Jenis kesalahan yang dilakukan 
oleh S3 adalah jenis kesalahan K1,  K2, K3 dan 
K6.  Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan 
oleh S3 adalah kurang teliti, terburu-buru dalam 
mengerjakan, kurangnya kemampuan menalar, 
dan kurangnya pemahaman mengenai materi 
terkait.  Jenis kesalahan yang dilakukan oleh S4 
adalah jenis kesalahan K1,  K2, K5 dan K6. 
Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh 
S4 adalah mudah lupa terhadap materi yang telah 
diajarkan, kurangnya penguasaan bahasa 
matematika, kurangnya pemahaman mengenai 
materi terkait, dan tidak teliti.  Jenis kesalahan 
yang dilakukan oleh S5 adalah jenis kesalahan 
K2,  K3, K4 dan K6.  Faktor penyebab kesalahan 
yang dilakukan oleh S5 adalah mudah lupa 
terhadap materi yang telah diajarkan, kurang 
teliti, kurangnya pemahaman mengenai materi 
terkait, dan kurangnya penguasaan bahasa 
matematika. 

 
 
 
 
 

SU
BJ

EK
 S1 

S4 

S3 

S2 

1. Kurang teliti 
2. Terburu-

buru 
3. Tidak 

memahami 

1. Tidak 
memahami 

2. Keterbatasan 
bahasa 

1. Kurang teliti 
2. Terburu-buru 
3. Tidak 

memahami 

1. Lupa 
2. Kurang teliti 
3. Tidak 

memahami 
4. Kemampuan 

bahasa kurang 
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